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ABSTRAK
	
Penelitian telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian hijauan dan konsentrat yang mengandung 

urea-kapur dan ubi kayu terhadap produktivitas kambing. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Ke empat perlakuan yang dicobakan adalah Perlakuan A: ransum dengan 
75% konsentrat (mengandung 4% urea, 2% kapur dan 50% ubikayu) dan 25% hijauan (40% gamal dan 60% 
rumput raja), perlakuan B: rasnsum yang terdiri 60% konsentrat 40% hijauan, perlakuan C: ransum dengan 
45% konsentrat dan 55% hijauan dan perlakuan D: ransum dengan 30% konsentrat dan 70% hijauan. Hasil 
penelitian mendapatkan bahwa produktivitas kambing yang mendapat ransum dengan level konsentrat 45% 
sampai 75% tidak berbeda sedangkan yang mendapat ransum dengan level konsentrat 30% lebih rendah. 
Ransum yang memebrikan nilai ekonomi tertinggi adalah ransum yang mengandung konsentrat antara 45% 
sampai 60%.

Kata kunci:Produktivitas, kambing, urea, kapur, ubi kayu.

EFFECT OF FORAGE AND CONCENTRATE FEED CONTAINING UREA-LIME 
AND CASSAVA MEAL ON PRODUCTIVITY OF GOATS

ABSTARCT

The experiment was conducted to study the effect of forage and concentrate feed containing urea-lime 
and cassava meal on productivity of goat. Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 4 
replicates were used in this experiment. Treatment A: ration with 75% concentrate (4% urea 2% lime and 
50% cassava meal) and 25% forage (40% gliricidia leaf and 60% king grass), treatment B: ration with 60% 
concentrate and 40% forage, treatment C: ration with 45% concentrate and 55% forage and treatment D: 
ration with 30% concentrate and 70% forage. Results of this experiment showed productivity of goat feed 45% 
to 75% higher than feed 30% concentrate. Ration with 45 – 60% concentrate gives higher economic value.

Key words: Productivity, goats, urea, lime, cassava meal

PENDAHULUAN

Suplementasi urea dapat digunakan sebagai sumber 
amonia (nitrogen), tetapi urea sangat cepat melepas 
nitrogen (N) dalam rumen, dan dapat memproduksi 
amonia dengan cepat sehingga bila dosisnya 
berlebihan akan menyebabkan keracunan bahkan 
dapat menyebabkan kematian ternak (Stanton dan 
Whittier, 2006). Huntington et al., (2006) melaporkan 
bahwa urea dihidrolisis dengan cepat dalam rumen 
dan puncak produksi amonianya dicapai pada 1 jam 
setelah pemberian urea. Taknik untuk memperlambat 
pelepasan amonia dari hidrolisis urea di rumen 
dipandang lebih efisien, dan aman karena dapat 
mencegah keracunan amonia (Galo et al., 2003). 

Penggunakan urea dalam ransum perlu disertai 
dengan penggunaan sumber energi (sumber 
karbohidrat) yang mudah larut/tersedia di dalam 
rumen, karena untuk mensintesa protein mikroba yang 
optimal diperlukan keseimbangan antara energi (VFA) 

dan nitrogen dalam bentuk N-NH3. Bahan makanan 
sebagai sumber karbohidrat yang sudah umum 
digunakan adalah molasis, namun bahan ini harganya 
tinggi dan keberadaannya tidak tersebar diseluruh 
Indonesia, oleh karena itu perlu dicarikan sumber 
karbohidrat alternatif lainnya seperti ubi kayu. Ubi 
kayu mengandung energi yang tinggi (85% BK) tetapi 
rendah kandungan proteinnya (Kyotong dan Wanafat, 
2004; Wanafat dan Khampa, 2007). Disamping 
itu ubi kayu mengandung karbohidrat lebih tinggi 
dibandingkan dengan jagung (Somart et al., 2000; 
Chanjula et al., 2003). Hasil penelitian Chanjula et al., 
(2004) menunjukkan bahwa sinkronisasi penggunaan 
urea dengan pati yang berasal dari ubi kayu atau 
jagung dalam ransum sapi perah memberikan respon 
yang tidak berbeda terhadap penampilan produksi 
sapi perah. Sebelumnya Gerparcio et al., (1979) 
mendapatkan kandungan pati ubi kayu (48,49%) 
lebih tinggi dari kandungan pati jagung (45,35%). 
Disisi lain harga ubi kayu lebih murah dibandingkan 
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dengan jagung. Dari fenomena ini dapat menunjukkan 
bahwa ubi kayu dapat dijadikan sumber energi yang 
potensial sebagai pakan kambing. Namun imbangan 
yang optimal antara urea-kapur sebagai slow release 
urea (SRU) dan ubi kayu dalam ransum kambing 
Peranakan Etawah (PE) belum ada informasinya. 
Penelitian pendahuluan kami mendapatkan bahwa 
penggunaan urea 5% dan 2% kapur dalam konsentrat 
yang disertai dengan penggunaan 50% ubi kayu 
memberikan kinerja rumen yang terbaik. Berdasarkan 
atas hasil tersebut perlu dicoba berapa imbangan 
hijauan dan konsentrat tersebut di dalam ransum 
agar memberikan penampilan ternak yang terbaik 
dan efisiensi penggunaan pakan yang tertinggi. 
Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui produktivitas kambing 
yang diberikan pakan konsentrat mengandung urea-
kapur dan ubi kayu. 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan 
manfaat antara lain: 1) sebagai dasar penyusunan 
ransum ternak kambing dengan menggunakan 
limbah pertanian yang disuplementasi dengan urea-
kapur dan ubi kayu. 2) Penerapan hasil penelitian ini 
dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pakan dan 
meningkatkan produktivitas ternak, 3) meningkatkan 
pendapatan peternak kambing karena menggunakan 
pakan yang efisien serta menghasilkan ternak dengan 
produksi yang baik. 

METODE PENELITIAN

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
16 ekor kambing Peranakan Etawa (PE) jantan, dengan 
kisaran berat badan awal 25 kg. Kambing tersebut 
ditempatkan sacara acak dalam kandang individu 
dengan kapasitas satu ekor per kandang dan diberikan 
pakan sesuai dengan rancangan percobaan yang 
digunakan.	

Ransum yang diberikan pada penelitian ini terdiri 
dari imbangan antara hijauan (40% gamal dan 60% 
rumput raja) dengan konsentrat yang mengandung 
urea-kapur dan ubikayu. Ransum disusun disesuaikan 
dengan standar kebutuhan kambing berat 25 Kg. 
dengan pertambahan berat badan 75g per hari (Kearl 
1982) dengan protein kasar 11% dan total digestible 
nutrien 72%. 

Penelitian menggunakan rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 4 ulangan dan 4 Perlakuan. Adapuan 
keempat perlakuan yang dicobakan adalah: 
Perlakuan A	 :	Ransum yang terdiri dari 25% hijauan 

dan 75% konsentrat.
Perlakuan B	 :	Ransum yang terdiri dari 40% hijauan 

dan 60% konsentrat.
Perlakuan C	 : Ransum yang terdiri dari 55% hijauan 

dan 45% konsentrat.
Perlakuan D	: Ransum yang terdiri dari 70% hijauan 

dan 30% konsentrat.
Pengamatan dilakukan terhadap pertumbuhan 

ternak, konsumsi pakan dan konsumsi nutrien, pH 
rumen, NH3, VFA total, asam asetat, asam propionat, 

asam butirat, gas methan, efisiensi dan sintesis protein 
mikroba, populasi protozoa. Di samping itu dihitung 
juga kecernaan bahan kering, bahan organik, protein, 
kadar urea darah, Sintesis Protein Mikroba (SPM), 
serta Neraca protein dan energi. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam. 
Apabila terdapat hasil yang berbeda nyata (P< 0,05), 
analisis dilanjutkan dengan uji jarak berganda dari 
Duncan (Steel dan Torrie, 1986). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penampilan ternak
Berat badan akhir kambing yang mendapat ransum 

yang terdiri dari 75% konsentrat dan 25% hijauan 
(perlakuan A) adalah: 36,65 kg, sedangkan berat 
badan kambing yang mendapat perlakuan B, C dan 
D berturut-turut adalah: 36,20 kg; 35,15 kg dan 32, 
75 kg. Berat badan akhir kambing pada perlakuan D 
nyata lebih rendah dari perlakuan A, B dan C (P<0,05). 
Lebih rendahnya berat badan kambing pada perlakuan 
D tersebut disebabkan karena kambing pada perlakuan 
D mengkonsumsi nutrien (energi, protein) yang lebih 
rendah dari peerlakuan lainnya. Bila dihitung kenaikan 
berat badan selama 16 minggu maka diperoleh kenaikan 
berat badan (PBB) kambing pada perlakuan A adalah: 
112,50 g/h, sedangkan pada perlakuan B. 0,79% lebih 
tinggi dan pada perlakuan C 6,75% lebih rendah dari 
perlakuan A, tetapi secara statistik tidak berbeda 
nyata (P>0,05). Kanaikan berat badan kambing pada 
perlakuan D nyata 31,74% lebih rendah dari perlakuan 
A (Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 
pakan yang mengandung 45 – 75% konsentrat yang 
dikombinasikan dengan hijauan yang terdiri dari 40% 
gamal dan 60% rumput raja memberikan pertumbuhan 
yang tidak berbeda, sedangkan bila konsentratnya 
dibawah 45%, maka pertumbuhan kambing menjadi 
nyata lebih rendah. 

Konsumsi ransum kambing yang mendapat perlakuan 
A adalah: 980,94 g/h, sedangkan konsumsi ransum 
pada perlakuan B, C dan D tidak berbeda dengan 
perlakuan A (P>0,05). Dengan konsumsi ransum yang 
tidak berbeda tersebut akan menyebabkan kambing 
mendapatkan nutrien dengan jumlah berbeda karena 
ransum pada perlakuan A mengandung konsentrat 
yang lebih tinggi. Hal ini menyebabkan kenaikan berat 
badan kambing yang mendspat konsentrat yang lebih 
banyak adalah lebih tinggi. Akibatnya adalah FCR 
kambing pada perlakuan D paling tinggi.

Rendahnya pertumbuhan kambing pada perlakuan 
D disebabkan karena penggunaan konsentrat yang 
terlalu rendah tidak mampu memenuhi kebutuhan 
akan nutrien untuk pertumbuhan. Di samping itu 
rendahnya pasokan nutrien juga akan berpengaruh 
terhadap proses pencernaan di dalam rumen. Hal 
ini terlihat dari sintesis protein mikroba (SPM) pada 
perlakuan D paling rendah yaitu 65,42 g/h, sedangkan 
pada perlakuan A, B, dan C adalah: 76,85; 72,72 dan 
67,62 g/h. 
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mendapatkan bahwa sapi bali yang diberikan 
ransum dengan kandungan gamal yang lebih tinggi 
kecernaan proteinnya meningkat. Peningkatan ini 
disebabkan karena meningkatknya populasi bakteri 
proteolitik yang mengakibatkan aktivitas proteolitik 
meningkat.	

Degradasi bahan kering dan bahan organik ini 
mempunyai hubungan dengan sintesis protein mikroba 
yaitu semakin tinggi degradasinya dalam rumen, 
maka pembentukan protein mikroba juga meningkat. 
Hasil ini didukung dengan meningkatnya sintesis 
protein mikroba (SPM) pada ransum perlakuan A. 
Hasil penelitian Erwanto (1995) mendapatkan bahwa 
pertumbuhan mikroba rumen tergantung kepada 
tersedianya sumber nitrogen, karbohidrat yang mudah 
larut. Laju kelarutan karbohidrat merupakan faktor 
penentu produksi protein mikroba rumen. Karbohidrat 
berperan sebagai sumber energi dan sumber kerangka 
karbon bagi mikroba .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan 
jumlah konsentrat menjadi 45% dalam ransum 
menyebabkan menurunnya sintesis protein mikroba. 
Penurunan ini erat kaitannya dengan menurunnya 
jumlah urea dan ubukayu yang didapatkan oleh 
kambing pada perlakuan C dan D. Stern et al. (2006), 
mendapatkan bahwa untuk mendapatkan pertumbuhan 
mikroba yang optimum diperlukan pasokan nitrogen 
dan energi yang seimbang. Kelebihan nitrogen akan 
menyebabkan konsentrasi NH3 dalam rumen akan 
meningkat yang dapat menyebabkan keracunan, 
sedangkan kelebihan energi akan menyebabkan 
penggunaan energi menjadi tidak efisien.

Keseimbangan Energi dan Protein
Pemberian ransum yang dengan komposisi hijauan 

dan konsentrat yang mengandung urea-kapur dan 
ubikayu dalam jumlah berbeda menghasilkan energi 
tercerna yang tidak berbeda (Tabel 3). Namun 
penurunan jumlah konsentrat di dalam ransum 
akan menyebabkan menurunnya jumlah energi yang 
diretensi secara signifikan (P<0,05). Penurunan energi 
yang diretensi ini disebabkan karena ransum dengan 
jumlah konsentrat yang lebih tinggi mempunyai 
keseimbangan nutrien yang lebih baik sehingga 
efisiensi penggunaan energinya juga lebih baik. Hasil 
penelitian Partama et al., (2010) mendapatkan bahwa 
sapi bali yang diberikan pakan jerami padi amoniasi 
yang disuplementasi dengan konsentrat menghasilkan 
retensi energi yang lebih tinggi. Meningkatnya retensi 
energi ini akan berdampak kepada pertumbuhan 
ternak yaitu semakin tinggi energi yang diretensi, 
maka pertumbuhan ternak lebih baik. 

Aspek Ekonomi.
Harga ransum yang terdiri dari 75% konsentrat 

dan 25% hijauan (perlakuan A) adalah Rp. 3.078, 
sedangkan harga ransum pada perlakuan B; C dan 
D berturut-turut adalah: Rp. 2.742; Rp. 2.407 dan Rp. 
2.071. Kaikan berat badan kambing yang mendapat 
perlakuan A, B, C dan D berturut-turut: 112,50 g/h, 

Tabel 1. 	 Penampilan Kambing yang mendapat pakan yang mengandung 
urea-kapur dan ubi kayu.

Variabel
Perlakuan 1)

A B C D
Berat badan awal (kg) 24.05a 23.50a 23.40a 24.16a2)

Berat badan akhir (kg) 36.1a 36.19a 35.15a 32.76b
Kenaikan berat badan (g/h) 112,5a 113,39a 104.91a 76,79b
Konsumsi BK (g/h) 980.94a 984,41a 970,82a 960,32a
FCR 8,72a 8,68a 9,25a 12,51b
Keterangan:
1). 	A: Kambing yang mendapat ransum 75% konsentrat dan 25% hijauan
	 B: Kambing yang mendapat ransum 60% konsentrat dan 40% hijauan
	 C: Kambing yang mendapat ransum 45% konsentrat dan 55% hijauan
	 D: Kambing yang mendapat ransum 30% konsentrat dan 70% hijauan
2). 	Nilai yang diikuti oleh superskrip yang sama pada baris yang sama adalah tidak 

berbeda nyata (P>0,05)

Kecernaan Pakan
Pengukuran secara in-vivo terhadap kecernaan 

bahan kering ransum dan kecernaan protein pakan 
mendapatkan bahwa kecernaan bahan kering ransum 
pada perlakuan A adalah: 71,76% (Tabel 2), sedangkan 
kecernaan bahan kering pada perlakuan B dan C 
tidak berbeda dengan perlakuan A (P>0,05), tetapi 
kecernaan bahan kering ransum perlakuan D nyata 
lebih rendah dari perlakuan A (P<0,05). Kecernaan 
protein semua ransum percobaan tidak berbeda nyata 
(P>0,05).

Tabel 2. 	 Kecernaan ransum yang mengandung urea-kapur dan ubi kayu 
pada kambing

Variabel
Perlakuan 1)

A B C D
Kecernaan Bahan Kering (%) 71,76a 73,05a 70,16a 68,06a2)

Kecernaan Protein (%) 78,62a 78,80a 76,72a 75,00a
Sintesis Protein Mikroba (g/h) 76,85a 72,72a 67,62b 65,42b
Keterangan:
1). 	A: Kambing yang mendapat ransum 75% konsentrat dan 25% hijauan
	 B: Kambing yang mendapat ransum 60% konsentrat dan 40% hijauan
	 C: Kambing yang mendapat ransum 45% konsentrat dan 55% hijauan
	 D: Kambing yang mendapat ransum 30% konsentrat dan 70% hijauan
2). 	Nilai yang diikuti oleh superskrip yang sama pada baris yang sama adalah tidak 

berbeda nyata (P>0,05)

Hasil pengukuran koefisien cerna bahan kering 
(KCBK) mendapatkan bahwa KCBK ransum perlakuan 
A dan B tidak berbeda nyata (P<0,05) sedangkan pada 
perlakuan C dan D nyata lebih rendah dari perlakuan 
A. Menurunnya KCBK pada perlakuan C dan D ini 
disebabkan karena menurunnya porsi konsentrat 
yang akan menyebabkan menurunnya jumlah jumlah 
nitrogen dan ubi kayu. Menurunnya jumlah nitrogen 
dan ubi kayu ini menyebabkan aktivitas mikroba 
rumen akan menurun. Demikian pula dengan 
degradasi bahan organik yang juga menurun. 

	 Kecernaan protein pada semua perlakuan 
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05), 
walaupun ada kecenderungan meningkatknya porsi 
konsentrat menyebabkan kecernaan protein juga 
meningkat. Menurut Bach et al., (2005) kecernaan 
protein ini dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 
lain tipe protein dan interaksinya dengan nutrien 
lain khususnya karbohidrat serta populasi mikroba 
yang dominan. Hasil penelitian Suryani (2012) 
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113,39g/h, 104,91 g/h dan 76,79 g/h. Bila dihitung 
biaya pakan untuk kenaikan 1 kg berat badan (PBB), 
maka pada perlakuan A adalah Rp. 26.842/kg PBB, 
sedngakan ransum pada perlakuan B, C dan D 
berturut-turut Rp. 23.811/kg PBB, Rp. 22.274/kg 
PBB dan Rp. 25.905/kg PBB. Dilihat dari aspek ini 
maka ransum pada perlakuan B (60% konsentrat 
dan 40% hijauan) serta ransum pada perlakuan C 
(45% konsentrat dan 55% hijauan) memberikan nilai 
ekonomi tertinggi karena memerlukan biaya pakan 
paling murah untuk mendapatkan kenaikan berat 
badan. Hubungan antara level konsentrat dengan biaya 
yang dibutuhkan untuk menaikan 1 kg kenaikan berat 
badan mengikuti persamaan Y = 41506 – 748,25 X 
+ 7,40 X2 (R2 = 0,95) (Gambar 1). 

Gambar 1. 	Hubungan antara level konsentrat dengan biaya pakan 
untuk menaikan 1 kg berat badan

Kurva Gambar 1. mengindikasikan bahwa pada 
level konsentrat yang terlalu rendah meskipun biaya 
pakannya rendah akan menyebabkan kenaikan 
berat badan yang rendah sehingga tidaf efisien. 
Demikian juga dengan penggunaan konsentrat yang 
terlalu tinggi menyebabkan biaya pakan yang tinggi, 
walaupun pertumbuhannya terbaik. Bila dilihat dari 
kurva tersebut, level konsentrat yang paling efisien 
antara 45% sampai dengan 60% atau pada rata-rata 
penggunaan konsentrat 50%.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat 
disimpulkan bahwa: Produktivitas kambing yang 
mendapat pakan yang mengandung konsentrat yang 
mengandung ure-kapur dan ubi kayu di atas 45% lebih 
baik dibandingkan dengan kambing yang mendapat 
pakan dengan konsentrat kurang dari 45%, sedangkan 
produktivitas kambing yang mendapat pakan yang 
mengandung konsentrat antara 45% sampai 70% tidak 
ada perbedaan. Level konsentrat (mengandung urea-
kapur dan ubi kayu) 45% sampai 60% dan hijauan 40% 
sampai 55% memberikan nilai ekonomi yang terbaik.
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berbeda nyata (P>0,05)

Pengaruh Pemberian Hijauan dan Konsentrat Mengandung Urea-Kapur dan Ubi Kayu Terhadap Penampilan Kambing PE    [I G. Mahardika, dkk] 
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